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HUBUNGAN KECUKUPAN ASUPAN ENERGI DENGAN KELELAHAN KERJA 

PADA PEKERJA DI UNIT PENJAHITAN PT.BERKAT AGUNG JAYA ABADI 

TAHUN 2020 

Widiyanza Luthfi Yania, Budi Yulianto, Vincentius Supriyono 

Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan yang secara umum terjadi pada pekerja, dimana 

pekerja mengalami masalah baik secara jasmani maupun rohani setelah bekerja.penyebab 

kelelahan kerja disebabkan oleh banyak hal diantaranya pekerjaan yang dilakukan terlalu 

monoton, pekerjaan yang dibebankan terlalu berlebihan, tuntutan waktu penyelesaian 

pekerjaan yang cepat, postur kerja yang tidak ergonomis, kondisi psikologis pekerja, seberapa 

lama pengalaman seseorang dalam melakukan pekerjaannya, serta kebutuhan energi pekerja 

yang tidak tercukupi. Variabel penelitian yang dianalisis yaitu hubungan kecukupan asupan 

energi dengan kelelahan kerja pada pekerja di unit penjahitan PT.Berkat Agung Jaya Abadi. 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian dengan metode analitik exposed facto penelitian 

untuk mencari perbedaan antar variabel. Desain penelitian yang digunakaan adalah cross 

sectional yaitu suatu metode penelitian yang mengobservasi dan mengumpulkan data sekaligus 

pada waktu yang bersamaan, sehingga setiap objek penelitian hanya dilakukan dan diukur 

sekali saja dalam waktu yang sama. Metode penelitian pada penelitian ini untuk mencari 

hubungan kecukupan asupan energi dengan kelelahan kerja pada pekerja di unit penjahitan 

PT.Berkat Agung Jaya Abadi. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara kecukupan asupan 

energi dengan kelelahan kerja di unit penjahitan PT.Berkat Agung Jaya Abadi, maka 

kemungkinan terjadinya perbedaan persepsi karena pengisian kuesioner dilaksanakan secara 

online.   

Kata kunci : Kinerja karyawan, Masa Kerja, PT. Danliris Sukoharjo. 

Perpustakaan : 39 (2010-2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Kelelahan kerja merupakan suatu 

keadaan yang secara umum terjadi 

pada pekerja, dimana pekerja 

mengalami masalah baik secara 

jasmani maupun rohani setelah bekerja. 

Kelelahan sendiri dibagi menjadi dua 

yaitu kelelahan fisiologis dan 

psikologis. Kelelahan fisiologis adalah 

kelelahan secara fisik atau jasmani 

sedangkan kelelahan psikologis adalah 

kelelahan secara mental atau rohani 

(Sedarmayanti, 2017). Kelelahan dari 

setiap individu menunjukkan kondisi 

yang berbeda beda, namun semuanya 

berujung pada kehilangan efisiensi 

serta ketahanan tubuh (Tarwaka, 

2015). 

 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Kementerian Tenaga Kerja Jepang 

terhadap 12.000 perusahaan yang 

melibatkan 16.000 pekerja yang dipilih 

secara acak di negara tersebut telah 

menunjukkan hasil bahwa ditemukan 

65% pekerja mengeluhkan kelelahan 

fisik akibat kerja rutindan 28% 

mengeluhkan kelelahan mental 

(Sugimura, et al 2017). Di Indonesia 

masalah kelelahan kerja juga menjadi 

masalah yang serius di bidang industri. 

Lebih dari 65% pekerja di Indonesia 

mengeluhkan kelelahan kerja (Chesnal, 

et al 2013). 

 

Data terkait kelelahan kerja yang 

ada dalam data ILO (International 

Labour Organization) menunjukkan 

bahwa setiap tahunnya ada 2 juta orang 

meninggal yang disebabkan oleh 

kelelahan kerja (Sulistioningsih, 2013). 

Di Indonesia, kelelahan kerja juga 

menyumbang sebesar 50% terhadap 

tejadinya kecelakaan kerja.Menurut 

data dari BPJS (2018) Pada tahun 2018 

angka kcelakaan kerja juga meningkat 

hingga 28% dari tahun sebelumnya. 

PT. Berkat Agung Jaya Abadi 

merupakan perusahaan yang terletak di 

Jl. Raya Magetan - Maospati km 7 

Desa Sukomoro, Kecamatan 

Sukomoro, Kabupaten Magetan, Jawa 

Timur. PT. Berkat Agung Jaya Abadi 

bergerak di bidang garmen atau jasa 

konveksi dan memiliki hasil produksi 

berupa baju, celana, dan jas dengan 

merek lawell, scholler, dan remus yang 

dipasarkan secara luas baik di dalam 

negeri maupun di luar negeri. PT 

Berkat Agung Jaya Abadi memiliki 

600 tenaga kerja yang terbagi dalam 

enam unit didalamnya salah satunya di 

unit penjahitan yang terdiri dari 300 

pekerja dan dibagi lagi menjadi 5 

bagian yaitu celana 1, celana 2, chinos, 

kemeja, dan jas.  

 

Studi pendahuluan yang dilakukan 

di unit penjahitan PT. Berkat Agung 

Jaya Abadi pada tanggal 9 Desember 

2019 terhadap 20 pekerja yang dipilih 

secara acak bertujuan untuk menilai 

tingkat kelelahan kerja dan kecukupan 

asupan energi. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur kelelahan 

kerja adalah kuesioner oleh Tarwaka 

(2015).Sedangkan dalam penilaian 

kecukupan asupan energi instrumen 

yang digunakan berupa formulir food 

recall 24 jam dari Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia dalam 

buku Survei Konsumsi Pangan. 

Metode yang digunakan dalam menilai 

tingkat kelelahan kerja berupa 

wawancara menggunakan kuesioner 

kepada pekerja.Sedangkan, metode 

yang digunakan untuk menilai 

kecukupan asupan energi adalah 

wawancara tentang makanan yang 

dikonsumsi selama 24 jam terakhir. 

Dari hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan menunjukkan bahwa 15% 

pekerja mengalami kelelahan ringan, 

55% pekerja mengalami kelelahan 

sedang, 30% pekerja mengalami 

kelelahan tinggi, dan tidak ada pekerja 

yang mengalami kelelahan sangat 

tinggi. Dari penilaian kecukupan 

asupan energi menunjukkan bahwa 



sebesar 45% pekerja mengalami 

kekurangan energi, 15% pekerja 

mengalami defisit energi, 5% cukup 

dan 35% baik. Dari hasil pengukuran 

kecukupan asupan energi tersebut tidak 

ada responden yang masuk dalam 

kategori kelebihan asupan energi. 

Adanya permasalahan rendahnya 

tingkat kecukupan asupan energi pada 

pekerja di unit penjahitan PT.Berkat 

Agung Jaya Abadi tentunya akan 

menimbulkan kondisi yang berbeda-

beda bagi setiap pekerja. Pekerja 

dengan asupan energi yang baik dinilai 

tidak akan mudah lelah, sedangkan 

pekerja dengan asupan energi yang 

rendah dinilai akan lebih mudah 

mengalami kelelahan. Namun, setiap 

individu memiliki persepsi yang 

berbeda beda terhadap perasaan lelah, 

karena kelelahan sendiri bersifat 

subjektif bagi setiap pekerja.  Hasil 

penelitian oleh Daniel (2015) 

menunjukkan kecukupan asupan 

energi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap terjadinya 

kelelahan kerja. Berdasarkan 

permasalahan diatas peneliti ingin 

mengkaji lebih lanjut dengan judul 

penelitian “Hubungan Kecukupan 

Asupan Energi Dengan Kelelahan 

Kerja Pada Pekerja di Unit 

Penjahitan PT. Berkat Agung Jaya 

Abadi Tahun 2020”. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian analitik karena penelitian ini 

meneliti kedua hubungan secara kausal 

tentang hubungan kecukupan asupan 

energi dengan kelelahan kerja pada 

pekerja di unit penjahitan PT. Berkat 

Agung Jaya Abadi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan survey. 

Populasi penelitian ini adalah 

pekerja di Unit Penjahitan PT. Berkat 

Agung Jaya Abadi yang berjumlah 

300 orang. Berdasarkan jenis desain 

penelitian cross sectional maka 

Pengambilan sampel dilakukan 

dengan rumus dari lemeshow    

\ 

 

 

𝑛 =
300 (1.96)2. 0,2 (1 − 0.2)

(0,1)2 (300 − 1)  +  (1.96)2 . 0,2 (1 − 0,2) 
 

 𝑛 =
300 (3,8416) 0,2.0,8

0,01 .299  +  3,8416 .0,2 .0,8 
 

𝑛 =
184,3968

 2,99  +   0,641656 
 

n = 50,7748 ~ 51. 

Pengambilan sampel 

dilakukan secara Purposive 

Sampling kepada pekerja di Unit 

Penjahitan di PT. Berkat Agung 

Jaya Abadi dengan kriteria sampel 

sebagai berikut : 

a. Pekerja yang bekerja di bagian 

penjahitan 

b. Jenis kelamin wanita 

c. Umur : 19 – 29 tahun 

d. Pekerja yang tidak dalam keadaan 

sakit 

e. Bersedia untuk di wawancarai 

 

Alat pengumpulan data yang 

digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data adalah kuesioner 

dan formulir food recall dan kuesioner 

kelelahan kerja dengan metode 

wawancara kepada pekerja Unit 

Penjahitan PT. Berkat Agung Jaya 

Abadi tentang makanan yang 

dikonsumsi selama 24 jam dan 

wawancara tentang gejala-gejala 

kelelahan yang dialami pekerja. 

Pada penelitian ini akan dilakukan 

analisis deskriptif yaitu 

mendeskripsikan karakteristik 

responden yang meliputi total 

konsumsi energi pekerja, umur, 

aktivitas fisik, dan jenis kelamin 

pekerja. Kemudian melakukan analisis 



secara menyeluruh terhadap hubungan 

dari kecukupan asupan energi dengan 

kelelahan kerja dengan gambaran 

proporsi menggunakan tabel tentang 

jumlah konsumsi energi pada pekerja 

yang berada di bagian penjahitan PT. 

Berkat Agung Jaya Abadi.  

Untuk menjawab tujuan serta 

hipotesis yang telah ditetapkan dan 

untuk  mengetahui hubungan 

kecukupan asupan energi dengan 

kelelahan kerja pada pekerja. Maka 

dilakukan uji statistic Kendall Tau 

HASIL 

1. Karakteristik Pekerja 

Responden yang digunakan 

dalam penelitian yang telah 

dilakukan pada Maret-April 2020 

adalah pekerja di unit penjahitan PT 

Berkat Agung Jaya Abadi sebanyak 

51 orang. Karakteristik pekerja 

mencakup pendidikan,  jenis 

kelamin, status pernikahan, dan 

usia. Berikut hasil dari karakteristik 

karyawan yang terdapat di unit 

penjahitan PT. Berkat Agung Jaya 

Abadi : 

 

a. Pendidikan 

Tabel IV.1 

Distribusi Frekuensi Pendidikan 

Pekerja Di Unit Penjahitan PT. 

Berkat Agung Jaya Abadi 

Tahun 2020 

Sumber: data primer penelitian 2020 

Berdasarkan Tabel IV.1 

Menunjukan bahwa tingkat 

pendidikan terbesar pekerja di 

unit penjahitan PT. Berkat 

Agung Jaya Abadi adalah 

menengah atas sebanyak 34 

pekerja (66,67%). 

 

b. Jenis Kelamin 

Tabel IV.2 

Distribusi Frekuensi Jenis 

Kelamin Pekerja  
Di Unit Penjahitan PT. Berkat 

Agung Jaya Abadi Tahun 2020 

No 
Jenis 

Kelamin 
Jumlah 

Prosenta

se 

1 Laki-Laki 0 0 % 

2 Perampuan 51 100% 

Jumlah 51 100 % 

 

Sumber: data primer penelitian 2020 

 

Berdasarkan Tabel IV.2 

 Menunjukan bahwa seluruh pekerja 

 di unit penjahitan PT. Berkat 

 Agung Jaya Abadi berjenis 

 kelamin perempuan sebanyak 100 

 %. 

 

c. Status Pernikahan 

Tabel IV.3 

Distribusi Frekuensi Status 

Pernikahan 

Di Unit Penjahitan PT. Berkat 

Agung Jaya Abadi Tahun 2020 

No 
Status 

Pernikahan 
Jumlah Prosentase 

1 Belum Nikah 19 37,2 % 

2 Nikah 32 62,74 % 

Jumlah 51 100 % 

Sumber: data primer penelitian 2020 

Berdasarkan Tabel IV.3 

menunjukan bahwa status pernikahaan 

pekerja   di unit penjahitan PT. Berkat 

Agung Jaya Abadi adalah sudah menikah 

sebanyak 32 responden atau 62,74% 

 

d. Umur 

Tabel IV.4 

Distribusi Frekuensi Umur 

Pekerja 

Di Unit Penjahitan PT. Berkat 

Agung Jaya Abadi Tahun 2020 

No Pendidikan Jumlah Prosentase 

1 Dasar 1 1,9 % 

2 Menengah 

Pertama 

17 33,33 % 

3 Menengah 

Atas  

34  66,67 % 

4 Tinggi 0 0 % 

Jumlah 51 100 % 



 

 

 

 

Sumber: data primer penelitian 

2020 

Berdasarkan Tabel IV.4 

 menunjukan pekerja di unit 

 penjahitan  PT. Berkat Agung Jaya 

 Abadi memiliki rata-rata umur 24 

 tahun dengan standart deviasi 

 2,8681 tahun, serta karyawan 

 memiliki umur maksimal 29 tahun 

 dan umur minimal 19 tahun. 

2. Kecukupan Asupan Energi 
Hasil Penelitian tentang 

distribusi frekuensi responden 

berdasarkan kecukupan asupan 

energi pada unit penjahitan PT. 

Berkat Agung adalah sebagai 

berikut : 

Tabel IV.6 

Distribusi Frekuensi  Berdasarkan 

Kecukupan Asupan Energi di unit 

penjahitan PT.Berkat Agung Jaya 

Abadi Tahun 2020 

Sumber: data primer penelitian 

2020 

Berdasarkan Berdasarkan Tabel IV.5 

Menunjukkan bahwa sebagian besar 

pekerja di bagian penjahitan PT. Berkat 

Agung Jaya Abadi memiliki asupan 

energi yang kurang sebanyak 60,78% 

sedangkan sebanyak 19,60% pekerja 

asupan energinya baik, 11,76% pekerja 

memiliki asupan energi yang defisit, dan 

7,8% pekerja memiliki asupan energi 

sedang. 

3. Kelelahan Kerja 

Tabel IV.7 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Kelelahan Kerja 

Di Unit Penjahitan PT. Berkat 

Agung Jaya Abadi Tahun 2020 

No 
Kelelahan 

Kerja 

Jumla

h 

Prosent

ase 

1 Sangat 

Tinggi 

0 0 % 

2 Tinggi 16 31,37 % 
3 Sedang  35 68,62 % 

4 Rendah 0 0 % 

Jumlah 51 100 % 

Sumber: data primer penelitian 

2020 

Berdasarkan Tabel IV.6 

menunjukan sebagian besar pekerja 

di bagian penjahitan PT. Berkat 

Agung Jaya Abadi memiliki tingkat 

kelelahan kerja sedang sebanyak 

68,62%, sedangkan pekerja dengan 

kelelahan kerja tinggi sebanyak 

31,37%, serta tidak ada pekerja yang 

memiliki tingkat kelelahan kerja 

rendah dan sangat tinggi. 

 

4. Analisis Analitik 
 Untuk membuktikan hipotesa 

 alternatif yang menyatakan ada 
 hubungan antara kecukupan asupan 
 energi dengan kelelahan kerja pada 
 pekerja di unit penjahitan PT. 
 Berkat Agung Jaya Abadi diterima 
 apabila p value ≤ α (0,05) 

Tabel IV.9 

Kendall’s tau-b correlation 

 ENERGI KELELAHAN 

ENERG
I 

Correlation 
coefficient 

1,000 -.160 

 Sig (2-tailed)  .232 

 N 51 51 

KELEL
AHAN 

Correlation 
coefficient 

-.160 1.000 

 Sig (2-tailed) .232  

 N 51 51 

Dari hasil uji statistik Kendall’s tau-

b menunjukkan angka p value adalah 0,232 

≥ α (0,05), maka H1 ditolak yang 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

Mean SD Max. Min. 

24 

tahun 

2,8681 29 

tahun 

19 

tahun 

No 
Tingkat 

Asupan 

Energi 

Jum

lah 
Prosentase 

1 Baik 10 19,60% 

2 Sedang 4 7,8% 

3 Kurang 31 60,78% 
4 Defisit 6 11,76% 

Jumlah  100 % 



kecukupan asupan energi dengan kelelahan 

kerja pada pekerja di unit penjahitan  PT. 

Berkat Agung Jaya Abadi Tahun 2020. 

 

PEMBAHASAN 

1. Kecukupan Asupan Energi 

Dari hasil penelitian dengan 

pengambilan sampel sebanyak 51 pekerja 

menunjukkan bahwa 31 pekerja (60,78%) 

memiliki tingkat asupan energi yang 

kurang, 10 pekerja (19,60%) memiliki 

tingkat asupan energi yang baik, 6 pekerja 

(11,76%) memiliki tingkat asupan energi 

yang defisit, dan 4 pekerja (7,84%)  

memiliki tingkat asupan energi yang 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas pekerja di unit penjahitan 

PT.Berkat Agung Jaya Abadi memiliki 

asupan energi yang kurang.  

Dari hasil wawancara menggunakan 

formulir food recall 24 hours menunjukkan 

bahwa sebagian besar pekerja tidak sempat 

untuk melakukan sarapan pagi. Selain itu, 

selama 9 jam bekerja pekerja di PT.Berkat 

Agung Jaya Abadi tidak mendapatkan 

fasilitas makan siang dari perusahaan, 

mayoritas pekerja membawa bekal sendiri 

dari rumah dan sisanya ada yang hanya 

membeli jajanan di sekitar perusahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa makanan yang 

dikonsumsi oleh pekerja belum tentu dapat 

mencukupi kebutuhan kalori mereka karena 

takaran asupan tidak diperhitungkan dengan 

benar. Sehingga disamping tidak 

melakukan sarapan pagi, makan siang 

pekerja juga belum dapat mencukupi 

kebutuhan kalori mereka. Kekurangan 

konsumsi kalori inilah yang bisa menjadi 

penyebab kurangnya asupan energi pekerja.    

Hal ini sejalan dengan anjuran oleh 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 75 Tahun 2013 Tentang 

Angka  Kecukupan Gizi Yang Dianjurkan 

Bagi Bangsa Indonesia. Besar asupan 

energi untuk pekerja wanita dengan jenis 

aktivitas sedang adalah lebih dari 2125 

kalori. Sedangkan para pekerja di unit 

penjahitan PT. Berkat Agung Jaya Abadi 

hanya memiliki rata rata kecukupan asupan 

energi sebesar 2060 kalori. Pendapat lain 

oleh Institute of Medicine (2014) 

menyebutkan bahwa kebutuhan energi 

selama bekerja (8 Jam) adalah 40-50% dari 

kebutuhan sehari. Sehingga seharusnya 

selama 8 jam bekerja para pekerja tersebut 

harus mendapatkan setengah dari 

kebutuhannya selama sehari. Jika 

kebutuhan asupan energi bagi para pekerja 

adalah sebesar 2125 kalori, maka selama 

bekerja pekerja harus mendapatkan asupan 

energi sebesar 1062,5.  

 

2. Kelelahan Kerja 

Dari hasil penelitian presentase pekerja 

dengan kelelahan tinggi sebesar 31,37% 

terdiri dari 7,8% pekerja dengan asupan 

energi yang baik, 2 % pekerja dengan 

asupan energi yang sedang, dan 21,6% 

pekerja dengan asupan energi yang kurang. 

Sedangkan presentase pekerja dengan 

tingkat kelelahan sedang sebesar 68,8% 

terdiri dari 11,8% pekerja dengan asupan 

energi yang baik, 5,9% pekerja dengan 

asupan energi yang sedang, 39,2% pekerja 

dengan asupan energi yang kurang, dan 

11,8% pekerja dengan asupan energi defisit.  

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar pekerja yang bekerja di unit 

penjahitan PT. Berkat Agung Jaya Abadi 

mengalami kelelahan kerja sedang dengan 

tingkat kecukupan asupan energi yang 

kurang. Dapat dilihat dari hasil penelitian 

bahwa tidak ada pekerja yang mengalami 

kelelahan rendah serta kelelahan tinggi 

tetapi mayoritas pekerja memiliki asupan 

energi yang kurang, bahkan ada yang 

berada pada tingkat defisi. 

Dalam pengelompokan aktivitas atau 

beban kerja berdasarkan proporsi waktu 

kerja oleh Kementerian Kesehatan (2010) 

menyebutkan bahwa Pekerja di unit 

penjahitan adalah pekerja dengan jenis 

aktivitas sedang. Para pekerja di unit 

penjahitan memiliki tugas pokok untuk 

menjahit potongan potongan kain yang 

sudah di beri pola. Dengan aktivitas tersebut 

asupan energi tidak terlalu berpengaruh 

terhadap kelelahan yang dialami, karena 



pekerjaan yang dilakukan bukanlah 

termasuk jenis aktivitas yang berat.  

Selain itu, hasil penelitian di atas juga 

dapat disebabkan oleh kekurangan dalam 

penelitian ini, dimana peneliti tidak dapat 

mewawancarai responden secara langsung 

karena adanya pandemi covid-19 sehingga 

pekerja mengisi kuesioner online sendiri 

tanpa arahan dari peneliti, hal ini dapat 

mengakibatkan adanya perbedaan persepsi 

antara pertanyaan yang dimaksud dengan 

persepsi pekerja.  

 

3. Hubungan Kecukupan Asupan Energi 

dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas 

pekerja di unit penjahitan PT.Berkat Agung 

Jaya Abadi yakni sebesar 68,8% pekerja 

mengalami kelelahan sedang. 31,4% 

pekerja mengalami kelelahan kerja tinggi, 

serta tidak ada pekerja yang mengalami 

kelelahan sangat tinggi maupun rendah. 

Dari hasil uji statistik Kendall’s tau-b 

menunjukkan angka p value adalah 0,232 ≥ 

α (0,05) maka H1 yang menyatakan bahwa 

ada hubungan antara kecukupan asupan 

energi dengan kelelahan kerja pada pekerja 

di unit penjahitan PT.Berkat Agung Jaya 

Abadi tahun 2020 ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan antara kecukupan asupan 

energi dengan kelelahan kerja pada pekerja 

di unit penjahitan PT.Berkat Agung Jaya 

Abadi tahun 2020.  

Secara umum terjadinya kelelahan 

adalah akibat kurangnya energi dan 

meningkatnya metabolisme sebagai 

penyebab hilangnya efisiensi otot yang akan 

menghambat pusat pusat otak dalam 

mengendalikan gerakan sehingga frekuensi 

kegiatan pada sel syaraf akan berkurang dan 

otot akan mengalami penumpukan asam 

laktat sehingga tubuh akan mudah merasa 

lemas dan lelah. Orang dengan asupan 

energi yang buruk biasanya akan lebih cepat 

mengalami kelelahan serta lebih mudah 

mengantuk dan kurang fokus dalam 

pekerjaannya (Sedarmayanti, 2017). Hasil 

penelitian oleh Daniel (2015) juga 

menunjukkan bahwa kecukupan asupan 

energi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap terjadinya kelelahan kerja.  

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada pekerja di unit penjahitan 

PT.Berkat Agung Jaya Abadi dapat 

diketahui bahwa hasil tidak sejalan dengan 

teori serta penelitian diatas. Hal ini bisa saja 

terjadi dikarenakan oleh beberapa faktor 

pada pekerja diantaranya usia dan masa 

kerja, . Mayoritas pekerja rata rata berusia 

dibawah 29 tahun, sehingga kekuatan fisik 

dan cadangan tenaga untuk melakukan 

aktivitas pekerjaan lebih kuat daripada yang 

berusia tua. Selain itu, rata-rata pekerja di 

unit penjahitan memiliki masa kerja 

dibawah 3 tahun, sehingga semangat yang 

dimiliki serta motivasi diri juga lebih besar. 

Selain itu, perusahaan juga tidak 

menargetkan berapa banyak pakaian yang 

harus dihasilkan serta pengerjannya juga 

merupakan tugas kelompok bukan individu 

maka bukan menjadi hal berat untuk 

mencapai target tersebut. 

Tidak adanya hubungan antara variabel 

kecukupan asupan energi dengan kelelahan 

kerja juga diakibatkan oleh kekurangan 

dalam penelitian ini. Dengan adanya 

pandemi covid-19 ini pengisian kuesioner 

oleh pekerja dilaksanakan secara online 

sehingga peneliti tidak dapat melaksanakan 

wawancara dengan pekerja secara langsung, 

hal ini dapat mengakibatkan perbedaan 

persepsi antara apa yang dimaksudkan 

dalam kuesioner dengan persepsi pekerja 

sehingga menunjukkan hasil bahwa 

kecukupan asupan energi dengan kelelahan 

kerja tidak memiliki hubungan.   

KESIMPULAN 

1.  Hasil penelitian kecukupan asupan 

energi di unit penjahitan PT. Berkat 

Agung Jaya Abadi menunjukkan 

mayoritas pekerja mengalami 

kekurangan energi dengan presentase 

sebesar 60,78%  

2. Hasil penelitian kelelahan kerja di 

unit penjahitan PT. Berkat Agung 

Jaya Abadi menunjukan mayoritas 



pekerja mengalami kelelahan  

sedang sebanyak 68,6%. 
3. Hasil uji statistik Kendalls tau-b 

menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara kecukupan 
asupan energi dengan kelelahan 
kerja di unit penjahitan PT.Berkat 
Agung Jaya Abadi tahun 2020.   

 

SARAN 

1. Bagi PT. Berkat Agung Jaya 

Abadi 

a. Perlu adanya pemberian makan 

siang kepada para pekerja di 

unit penjahitan sesuai dengan 

kebutuhan kalori disesuaikan 

dengan tingkat pekerjaannya 

agar asupan energi pada pekerja 

dapat tercukupi 

b. Sebaiknya perusahaan tidak 

hanya memberikan uang makan 

sebagai pengganti pemberian 

makan siang namun 

setengahnya juga diwujudkan 

dalam bentuk makanan agar 

kebutuhan asupan energi 

pekerja dapat tercukupi 

c. Perlu dilakukannya pembinaan 

kegiatan olahraga ringan 

(melaksanakan senam atau 

peregangan kurang lebih 15 

menit sebelum dan sesudah 

mengoperasikan unit) atau 

latihan fisik yang teratur secara 

fisiologis untuk membantu 

kelancaran fungsi organ tubuh 

agar saat melakukan pekerjaan 

lebih kuat dan tidak mudah 

lelah. 

2. Bagi pekerja di unit penjahitan 

PT. Berkat Agung Jaya Abadi  

a. Setiap pekerja hendaknya 

memperhatikan kebutuhan 

energi nya sendiri dengan 

cara meningkatkan 

pengetahuan tentang 

makanan yang sesuai untuk 

jenis pekerjaannya serta lebih 

memperhatikan makanan 

yang baik dan sehat serta 

tidak membahayakan tubuh.  

b. Pekerja hendaknya lebih 

memahami cara cara 

sederhana untuk mengatasi 

kelelahan yang dialami 

selama bekerja misalnya 

untuk mengurangi kelelahan 

pada mata maka dapat 

mengistirahatkan mata 

selama 20 detik dan memijit 

bagian pelipis mata.  

c. Diharapkan pekerja 

mengonsumsi air minum 

disela-sela mengerjakan 

pekerjaannya untuk 

mengganti cairan tubuh yang 

digunakan saat bekerja 

 

3. Bagi Peneliti Lain 

a. Perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut terkait kelelahan 

kerja dengan variabel lain 

yang belum diteliti antara lain 

beban kerja, lingkungan fisik, 

faktor usia, jenis kelamin, dan 

masa kerja yang dapat 

mempengaruhi kelelahan 

kerja pada pekerja. 

b. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan sampel yang 

lebih luas, agar hasil yang 

didapatkan dapat lebih 

menggambarkan populasi 

sebenarnya. 

c. Penelitian selanjutnya dapat 

menambah beberapa faktor 

yang mungkin berpengaruh 

terhadap kelelahan kerja. 
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